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A. [bookmark: _Toc211383049]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan pendidikan karakter peserta didik melalui metode pembiasaan, studi kasus di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor di atas, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan program Pendidikan karakter berorientasi kedisiplinan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 adalah datang pulang tepat waktu, memiliki catatan kehadiran, mengerjakan tugas sekolah, mengikuti upacara bendera, berpakaian rapi dan lengkap, mengikuti kegiatan belajar, istirahat, menghormati guru dan menghormati teman, dan melaksanakan PPK. Apabila mereka datang menggunakan sepeda maka sepeda harus dituntun ketika memasuki gerbang. 
2. Pelaksanaan program Pendidikan karakter berorientasi kemandirian melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor yaitu mengerjakan tugas dalam proses pembelajaran, melaksanakan kegiatan piket kebersihan. Bentuk program pembiasaan yang ditanamkan untuk membentuk karakter mandiri peserta didik di UPT SDN 2 Kepanjenlor ialah dengan menerapkan PPK, menerapkan P5, ekstrakurikuler wajib pramuka dan bersih-bersih toilet peserta didik secara terjadwal.
3. Pelaksanaan program Pendidikan karakter berorientasi kereligiusan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor meliputi, berdoa sebelum dan sesudah belajar serta shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah. Bentuk program pembiasaan yang ditanamkan untuk membentuk karakter religiusnya meliputi BCA atau kepanjangan dari Bank Central Akhirat, Ekstrakurikuler wajib baca tulis Al-Qur’an, ekstrakurikuler pilihan di sekolah ini seni baca Al-Qur’an. Program Pengembangan Kompetensi Peserta didik yang menanamkan pembiasaan religius yaitu Tahfidz. Program pemerintah yang diterapkan yaitu SERENADA atau Sekolah Religius, Nasionalis, dan Berbudaya memiliki kebiasaan atau program-program yang baik. 

B. [bookmark: _Toc211383050]Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki saran untuk beberapa pihak:
1. Bagi sekolah, diharapkan terus menerapkan dan meningkatkan pengembangan pendidikan karakter peserta didik melalui metode pembiasaan dengan memperhatikan dampaknya terhadap peserta didik.
2. Bagi guru, diharapkan terus konsisten dalam menerapkan pembiasaan baik guna meningkatkan pengembangan pendidikan karakter peserta didik melalui metode pembiasaan.
3. Bagi peneliti yang akan datang, bila ingin melakukan penelitian yang serupa dapat mencoba mengembangkan penelitian dengan menyertakan evaluasi karakter peserta didik melalui metode pembiasaan dengan berorientasi pada 18 pilar karakter.
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